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Minely Atelier Meluncurkan Spring/Summer 2022 Ready to Wear Deluxe Collection 

“La vie continue” 

 

Jakarta, 28 November 2020 –  

Para pecinta fashion akhirnya bisa menikmati kembali karya-karya murid Islamic Fas

hion Institute di panggung pagelaran Jakarta Fashion Week yang kali ini menghadirk

an hasil karya 16 desainer menjanjikan yang membawakan koleksi dengan tema besar 

“K a m i”. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, kali ini IFI berpartisipasi di J

FW dalam bentuk virtual, sebuah konsep baru sebagai bentuk adaptasi terhadap gaya 

hidup di tengah masa new normal. Disiarkan di platform digital JFW.tv, fashion ent

husiast dapat menyaksikan fashion show melalui live streaming dan menyaksikan kary

a-karya yang sekaligus menjadi tugas akhir murid IFI sebelum kelulusannya.  

“Sedikit disayangkan karena panggung akhir dari hasil kami menimba ilmu fashion s

elama hampir dua tahun di IFI ini tidak bisa diadakan dalam pagelaran fashion show 

secara langsung seperti tahun-tahun sebelumnya. Tetapi hal ini tetap tidak menyuru

tkan semangat dan excitement kami untuk menampilkan koleksi-koleksi yang telah dir

ancang di masa yang penuh tantangan dan keterbatasan  ini. Alhamdulillah, semuanya 

bisa berjalan lancar dan menjadi pengalaman yang sangat berharga.” ungkap Dyanie 

Amieta, salah seorang murid IFI yang pada kesempatan fashion show kali ini sekalig

us melakukan debut runway nya yang pertama kali dengan brand bernama Minely Ateli

er. 

Minely Atelier akan mengeluarkan koleksi S/S 2022 Ready to Wear Deluxe terbaru ya

ng terdiri dari empat total look yang bertemakan “La vie continue” yang berarti 

“life continues”, atau “hidup terus berlanjut” yang terinspirasi dari canvas p

utih, kupu-kupu dan air yang mengalir.  

Ibarat kanvas kosong yang siap dilukis, kita harus belajar merelakan dan memiliki 

keberanian untuk menggambar kembali hidup kita dari awal. Seperti air di sungai ya

ng mengalir, kita harus terus berjuang melewati perjalanan yang panjang untuk kemb



ali ke “laut”. Sedangkan kupu-kupu menggambarkan siklus kehidupan yang terus ber

ubah dan tidak pernah berakhir hingga menjadi sosok yang indah.  

Didesain dengan gaya elegan yang manis dengan potongan spherical serta siluet utam

a A dan H, bahan seperti scuba premium, lace, dan ribbed knit digunakan untuk kole

ksi yang terdiri dari long dress, tunic, sweater,  printed scarfs, serta variasi w

ide and cullot pants. Diilengkapi dengan teknik drapery, layering dan 3D embellish

ment, dominasi warna broken white dan biru dipilih untuk melambangkan rasa kebijak

sanaan dan ketenangan. 

“Saya berharap koleksi ini membuat orang-orang menjadi lebih terdorong dan memili

ki harapan juga keberanian untuk berdamai dengan masa lalu mereka, untuk berjalan 

ke masa depan tanpa rasa takut. Because life continues. Life goes on, hidup kita a

kan terus berlanjut.” 

Dengan hadirnya koleksi pakaian juga brand launching dari Minely Atelier ini, diha

rapkan  lebih banyak juga orang yang mengenal tentang pakaian modest conventional 

serta lebih menyadari pentingnya sustainable, slow & ethical fashion dengan cara 

menciptakan pakaian RTW deluxe non-formal yang lebih wearable dan long lasting, d

imana masa pemakaian bisa lebih lama bahkan untuk lintas generasi sekalipun.  

Koleksi dari Minely Atelier adalah pakaian yang dibuat secara handmade dan dibuat 

dalam stok terbatas, demi menjaga keunikan dan kualitas di setiap piece nya. Minel

y Atelier juga menawarkan custom made design dimana klien bisa mendiskusikan desai

n pakaian yang diinginkan, sesuai dengan tagline yang dibawa “My own style, my o

ne and only story”. 

 

About the Designer 

Dyanie Amieta 

Berawal dari hobi sejak kecilnya yaitu menggambar dan kekagumannya terhadap negara 

dan budaya Jepang, Dyanie Amieta atau biasa dipanggil Ami ini terus menekuni hobi 

dan studinya hingga mendapatkan full scholarship selama 2 tahun di Doreme Fashion 

College, Tokyo. Tinggal selama 5 tahun di Jepang sedikit banyak memberikan influen

ce terhadap cara pandang dan style desain yang dimilikinya. Ia memutuskan kembali 

ke Indonesia untuk kembali belajar di Islamic Fashion Institute (IFI) untuk terus 



mencari ilmu dan pengalaman sambil menjadi pegawai suatu brand modest di Bandung d

an juga sebagai desainer/illustrator freelance di waktu luangnya. Minely Atelier a

dalah salah satu project impian yang ingin direalisasikannya sedikit demi sedikit, 

pijakan awal untuk mimpinya yang lebih besar untuk mengenalkan modest fashion dan 

juga kebudayaan Indonesia di dunia internasional. 

 

 


